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Pendahuluan
• Definisi Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang mencakup kegiatan yang

menyenangkan, memotivasi, dan mendorong partisipasi peserta didik untuk membangun
pemahaman yang utuh. Hal ini diperkuat dengan konsep pembelajaran inspiratif, interaktif,
kolaboratif, kontekstual, serta meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa.

• Tujuan Pembelajaran yang ideal diharapkan dapat menciptakan perubahan signifikan pada
peserta didik, seperti meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, analisis, aplikasi,
identifikasi materi, dan membangun pemahaman baru terhadap materi.

• Pendekatan Pembelajaran Berpusat pada Siswa (Student Centered Learning) lebih menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dan komunikasi multiarah, berbeda dengan pendekatan Teacher
Centered Learning yang lebih fokus pada penyampaian materi oleh guru tanpa banyak
melibatkan siswa.
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Pendahuluan
• Penggunaan media pembelajaran seperti video, alat peraga, dan big book dapat meningkatkan

minat dan pemahaman siswa terhadap materi. Media pembelajaran yang tepat juga dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan efektif, serta mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa.

• Kemampuan berpikir kritis siswa ditekankan sebagai tujuan utama pembelajaran yang
bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang mendalam dan tidak sekadar hafalan.
Kemampuan ini mencakup kreativitas, analisis, aplikasi, dan identifikasi materi secara
menyeluruh.

• Penerapan media pembelajaran, khususnya video, telah terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Studi di sekolah-sekolah tertentu menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keahlian berpikir kritis siswa setelah menggunakan media
pembelajaran tersebut.
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Pendahuluan
• Penelitian di SDN Rejowinangun 1 Yogyakarta (Nugroho, 2020) ini menemukan bahwa

penggunaan media pembelajaran berbasis video memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam tahapan sains dan hasil belajar IPA. Kelas eksperimen
yang menggunakan video pembelajaran menunjukkan peningkatan nilai post-test yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.

• Studi tentang Pembelajaran STEM di SD Negeri 006 Ujungbatu (Amalia et al., 2023) ini
mengaplikasikan model pembelajaran STEM untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi sains, teknologi, teknik, dan
matematika dalam pembelajaran dapat mempengaruhi positif kemampuan berpikir kritis
siswa.
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Rumusan Masalah

Apakah penggunaan media video pembelajaran dapat 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dari 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar?
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model kelompok

control dan kelompok eksperimen.
• Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sugihwaras
• Jumlah sampel menggunakan metode sampling jenuh dengan total 60

siswa (30 siswa kelas V-A sebagai kelompok eksperimen dan 30 siswa
kelas V-B sebagai kelompok kotrol)

• Instrumen penelitian ini menggunakan lembar tes yang didesain
berdasarkan tujuan pembelajaran untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi masa pubertas. Tes yang digunakan: Pretest dan
Posttest untuk kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kontrol).
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Metode
• Analisis Data menggunakan independent sample t-test untuk membandingkan 

rata-rata skor pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol.
• Prasyarat Uji asumsi normalitas dan homogenitas data sebelum melakukan 

independent sample t-test.

• Software untuk kebutuhan analisa data menggunakan JASP versi 18.0
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Hasil

Selanjutnya, Berikut hasil Uji Asumsi Normalitas dan Linearitas yang telah dilakukan

Hasil uji Normalitas menunjukkan bahwa baik data kelompok eksperimen dan juga kelompok
kontrol terdistribusi dengan normal (p-value>0,05). Selanjutnya bedasarkan uji Homogenitas
didapatkan bahwa data memenuhi kriteria Homogen (p>291). Bedasarkan hal tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dan homogenitas telah terpenuhi sehingga uji
independent sample T-test dapat dilakukan
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Hasil

Selanjutnya, uji Independent Sample T-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil pre-test
dan post-test materi pubertas yang signifikan antara kelompok kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan video media pembelajaran dan kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan media video
pembelajaran (t=12.331, p-value<0,001). Hasil nilai thitung yang didapatkan juga telah melebihi nilai ttable

(t=2,000).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian media pembelajaran video materi pembelajaran dapat
berdampak kepada kemampuan berpikir kritis dari siswa tersebut. Hasil kelompok eksperimen yang
mendapatkan nilai gain lebih tinggi jika dibandingkan dengan gain kelompok kontrol juga didukung oleh
grafik nilai mean selisih pre-test dan post-test
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Pembahasan

• Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai gain kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan media video
pembelajaran dengan yang tidak menggunakan. Hal ini didukung oleh nilai t hitung sebesar
12.331 dengan nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0.001. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan media video pembelajaran secara efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi IPA masa pubertas di kelas V.

• Pada kelompok eksperimen, siswa yang dibekali dengan media video pembelajaran
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-
test. Rata-rata gain yang didapatkan kelompok eksperimen mencapai 23.8, sedangkan
kelompok kontrol hanya mencapai 1.43. Hasil ini menunjukkan bahwa media video
pembelajaran mampu memberikan dampak positif yang besar terhadap kemampuan siswa
dalam memahami dan mengolah informasi serta meningkatkan kemampuan kritis mereka
dalam menyelesaikan masalah.
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Pembahasan
• Berdasarkan analisis hasil, media video pembelajaran tidak hanya memberikan penjelasan

visual yang lebih jelas dan mendalam, tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengakses
materi di luar jam pelajaran. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa pembelajaran yang
menggunakan media video dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
mengesankan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih dalam
terkait dengan materi yang diajarkan.

• Selain itu, dari segi metodologi, penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang kuat
dengan kontrol yang baik terhadap variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi hasil,
seperti pengujian asumsi normalitas dan homogenitas data sebelum melakukan analisis
statistik. Ini memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat diandalkan dan dapat digunakan
sebagai referensi untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di masa
depan.
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Kesimpulan  
Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V
pada materi IPA masa pubertas. Implikasi dari hasil ini adalah perlunya pengembangan dan
penerapan media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif dalam konteks pendidikan dasar
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperluas pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran.
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Temuan Penting Penelitian

• Penggunaan media video pembelajaran secara statistik signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen
(yang menggunakan video pembelajaran) dan kelompok kontrol (tanpa video pembelajaran).

• Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi dunia pendidikan, khususnya untuk guru di tingkat
sekolah dasar, untuk mengintegrasikan media pembelajaran berbasis video dalam proses pengajaran.
Media ini tidak hanya membantu memahamkan materi, tetapi juga memotivasi siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan.
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Manfaat Penelitian
• Penggunaan media video pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran. Video memberikan visualisasi yang menarik dan mendalam tentang materi pelajaran,
sehingga membuat siswa lebih antusias dan aktif dalam memahami konten yang disampaikan.

• Media video memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai teknik pembelajaran interaktif,
seperti simulasi, demonstrasi, dan percakapan, yang sulit dicapai hanya dengan metode konvensional.
Hal ini membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep yang kompleks.

• Visualisasi yang jelas dan penjelasan yang mendalam dalam video pembelajaran dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep yang sulit atau abstrak dengan lebih baik. Ini juga memungkinkan
siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang materi pelajaran.

• Dengan menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menarik, media video pembelajaran
membantu mengoptimalkan proses belajar siswa. Hal ini dapat menghasilkan peningkatan hasil belajar
dan memotivasi siswa untuk terus belajar.

• Media video memberikan fleksibilitas dalam cara siswa mengakses dan mengonsumsi informasi. Siswa
dapat menyesuaikan kecepatan pemahaman mereka dengan kemampuan individu mereka sendiri, yang
tidak selalu mungkin dengan metode pengajaran yang lebih tradisional.
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